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ABSTRAK

Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Poduksi Berdasarkan Sistem

Activity Based Costing pada PT Semen Tonasa Pangkep

Surianti Bintl Beddu
Nurbayani

Perkembangan ekonomi yang semakin mengglobal, membuat persaingan di
dunia bisnis semakin tinggi yang mengharuskan perusahaan harus mampu
bersaing dan mendapatkan laba yang tinggi. Untuk itu, diperlukan perhitungan
harga pokok produk dalam menentukan harga jual yang layak dan kompetitif.
Metode activity based costing system dapat mengukur secara akurat proporsi
sumber daya yang dikonsumsi oleh masing-masing produk tetapi ada biaya-
biaya yang timbul dari aktivitas dan transaksi yang tidak berkaitan dengan
volume wunit yang diproduksi secara fisik, hal ini dapat menyebabkan
pengalokasian biaya overhead pabrik yang kurang tepat. Activity based costing
merupakan metode penentuan harga pokok produk yang dapat mengukur secara
cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan dalam
menghasilkan produk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perhitungan harga pokok produk berdasarkan perhitungan metode activity based
costing yang diterapkan PT. Semen Tonasa Pangkep.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
perhitungan dengan menggunakan metode activity based costing dan metode
konvensional. Pada semen terjadi Overcost, total biaya produksi dengan metode
Konvensional Rp. 3.646.437.106 sedangkan dengan metode ABC Rp.
2.283.494.977.

Kata kunci: harga pokok produksi, metode activity based costing, pemicu biaya

viii



ABSTRACT

Comparative Calculation Of Cost Production Based On Activity Based

Costing System On PT Semen Tonasa Pangkep

Surianti Bintl Beddu
Nurbayani

Development of an increasingly globalized economy, the competition in the
business world make the higher which requires companies to be able to compete
and earn high profits. This requires the calculation of product cost in determining
the price is reasonable and competitive. Activity based costing system methods
can accurately measure the proportion of resources that will be consumed by
each product but there are costs arising from activities and transaction that are
not related to the volume units produced physically, this can lead to the allocation
of manufacturing overhead costs are less precise. Activity-based costing is a
method of determining the cost of products that can accurately measure the
consumption of resources in any activity that is used in producing the product.
The purpose of this study was to compare the calculation of the cost of products
by acivity-based costing and the is applied PT. Semen Tonasa Pangkep.

The result showed that there was no significant difference between the result of
calculations using the activity based costing method and the conventional
method. On cement overcost, total production cost using conventional method
Rp . 3.646.437.106 whereas with method of activity based costing Rp
2.283.494.977.

Keyword: cost of production, activity based costing method, cost driver
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BAB 1

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini, suatu sistem akan selalu diperbaharui
dan menjadi semakin canggih. Perusahaan membutuhkan suatu sistem yang
dapat menjalankan struktur dan kinerja perusahaan dengan efektif dan
efieseiensi serta, dapat membuat perusahaan berkembang hingga ke pasar
global. Di samping itu perusahaan harus menjaga kelansungan hidup dan
meningkatkan profitabilitas dari waktu ke waktu.

Tidak banyak orang yang memahami bahwa harga pokok produk dan
jasa merupakan reffleksi kemampuan suatu organisasi dalam memproduksi
barang dan jasa. Semakin tinggi mengelola biaya (cost), maka akan semakin
baik produk dan jasa yang ditawarkan pada pelanggan baik dari sisi harga
maupun kualitas. Menurut Mulyadi (2010) harga pokok produksi mempunyai
peranan yang lebih penting dalam menentukan harga jual produk. Penetapan
biaya yang lebih tepat akan menhasilkan harga pokok produk yang lebih akurat.
Oleh karena itu, perusahaan harus benar-benar menangani harga pokok
produksinya. Dalam perhitungan biaya produk untuk menentukan harga pokok
produksi masih banyak perusahaan yang menggunakan sistem tradisional
metode full costing.

Sistem tradisional hanya membebankan biaya pada produk sebesar biaya
produksinya, biaya pemasaran serta administrasi dan umum tidak diperhitungkan
ke dalam cost produk, namun diperlakukan sebagai biaya usaha dan
dikurangkan lansung dari laba bruto untuk mendapat laba bersih usaha. Activity
Based Costing merupakan suatu sistem pengembangan dari sistem tradisional,

pada dasarnya kedua sistem ini hampir sama. Akan tetapi, sistem ABC



menekankan penelusuran lansung dan penelusuran penggerak (menekankan
hubungan sebab-akibat), sedangkan sistem biaya tradisional cenderung genjar
dalam alokasi (sangat mengabaikan hubungan sebab-akibat).

Perusahaan menerapkan sistem biaya produksi yang berdasarkan pada
aktivitas (Activity Based Costing) System untuk mengatasi kelemahan sistem
biaya tradisional. ABC System dapat menelusuri biaya-biaya secara lebih dalam,
tidak hanya ke unit produk, tetapi ke aktivitas yang diperlukan untuk menhasilkan
suatu produk. Dengan demikian, penggunaan ABC System akan mampu
memberikan informasi harga pokok produksi yang lebih akurat. ABC
menyediakan pandangan yang lebih jelas mengenai bagaimana perusahaan
membedakan produk, jasa dan aktivitas. Activity Based Costing (ABC)
merupakan salah satu upaya meningkatkan akurasi informasi biaya dari sistem
biaya konvensional atau tradisional. Activity Based Costing memiliki penerapan
penelusuran biaya yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan akuntansi biaya
tradisional (Martusa dkk, 2010).

Konsep sistem Activity based Costing merupakan alternatif solusi yang
ditempuh oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi akuntansi yang relevan
dalam keragaman kondisi dan sistem ABC ini menurut harapan, dapat diterapkan
pada PT. Semen Tonasa Pangkep tentunya disesuaikan dengan situasi dan
kondisi manajemen perusahaan. Manajemen memerlukan informasi untuk
memungkinkan mereka melakukan pengelolahan terhadap berbagai aktivitas
dalam menghasilkan cost object. Oleh karena itu manajemen harus mampu
mengelola sumber daya dengan melakukan perancangan kembali sistem
akuntansi manajemen yang mampu mencerminkan sumber daya dalam aktivitas
produk/jasa.

Activity based costing system dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan

sistem tradisional yang didesain khusus untuk perusahaan manufaktur



(Tandiontong, et al 2011). Semua jenis perusahaan (manufaktur, jasa, dagang)
dan organisasi (sektor publik dan nirlaba) sekarang dapat memanfaatkan activity
based costing sebagai sistem akuntansi biaya, baik untuk tujuan pengurangan
biaya (cost reduction) maupun untuk perhitungan biaya secara akurat beban
biaya fitur produk.

Rahmadani, (2016) dalam penelitiannya Penentuan Harga Pokok
Produksi Pembangunan Rumah Menggunakan Metode Activity Based Costing
(Pada Perum Perumnas Regional VII Makassar). Tujuan penelitian memperoleh
kesimpulan bahwa perbedaan fundamental antara sistem activity based costing
dan sistem tradisional. Hasil dari perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode activity based costing pada Perum Perumnas Regional VIl
Makassar terdiri dari dua tahap yaitu prosedur tahap pertama dan prosedur tahap
kedua. Activity based costing system menggunakan cost driver yang lebih
banyak, Sedangkan Prastiti dkk, (2016) Dalam penelitiannya Analisis Penentuan
Harga Pokok Produksi dengan Metode Activity Based Costing System (Sistem
ABC) (Studi Kasus pada CV. Indah Cemerlang Malang). Tujuan nya
mengevaluasi penentuan harga pokok produk dan penetapan harga jual yang
dilakukan perusahaan, untuk dibandingkan dengan pendekatan metode
akuntansi tradsional dapat dihitung menggunakan penetapan harga jual
berdasarkan activity based costing. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode akuntansi biaya tradisional dengan menggunakan metode Activity Based
Costing System (Sistem ABC). Perhitungan dengan dua metode tersebut
menghasilkan perbedaan biaya overhead pabrik yang mengakibatkan adanya
perbedaan hasil harga pokok produksi. Produk paving stone mengalami
overcosting atau pembebanan biaya terlalu tinggi sebesar Rp.16.952.888, produk

batako mengalami undercosting atau pembebanan biaya terlalu rendah sebesar



Rp.11.067402,8, dan produk beton buis mengalami undercosting atau
pembebanan biaya terlalu rendah sebesar senilai Rp.5.172.403. Oleh karena itu
activity based costing system menentukan hasil yang lebih efesien dan tidak
menimbulkan distorsi biaya.

Membandingkan perhitungan harga produksi antara yang ditetapkan
perusahaan dengan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan activity
based costing. Perhitungan biaya produksi atas produk harus tepat sesuai
dengan komsumsinya dalam perhitungan harga produksi pada PT. Semen
Tonasa Pangkep. Industri semen adalah objek yang dijadikan fokus penelitian
yang terletak di Pangkep, dan salah satu merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang produksi semen yang bermerek Tonasa, dimana dalam menjalankan
aktivitas usahanya senantiasa menghadapi banyak persaingan.

Ketepatan dan kecermatan dalam menghitung dan membebankan biaya
sesuai dengan jumlah yang telah dikonsumsi oleh setiap aktivitas pembuatan
produk agar dapat memperoleh harga pokok produksi yang efesien. Bedasarkan
latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Perbandingan Perhitungan Harga Produksi Berdasarkan Sistem

Activity Based Costing pada Perusahaan PT. Semen Tonasa Pangkep”.

1.2 Fokus Penilitian dan Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah perbandingan harga pokok produksi dengan
berdasarkan konsep activity based costing pada PT. Semen Tonasa Pangkep
periode 2016. Salah satu alasan peneliti tertarik untuk meneliti di PT Semen
Tonasa Pangkep karena peneliti mengetahui perhitungan harga pokok produk
dalam pembebanan biaya terhadap suatu aktivitas yang dilakukan dalam
perhitungan biaya yang dibebankan. Sehingga tidak menimbulkan distorsi dalam

perhitungan biaya yang dibebankan. Karena dengan mengacu pada activity



based costing system perusahaan diharapkan bisa memperoleh informasi yang
lebih efektif dalam perhitungan biaya harga pokok produksinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana Perbandingan Harga Pokok
Produksi dengan berdasarkan Sistem Activiy Based Costing pada PT. Semen

Tonasa Pangkep.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Perbandingan Harga
Pokok Produksi dengan berdasarkan Sistem Activity Based Costing pada PT.

Semen Tonasa Pangkep

14 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis dari penelitian ini yaitu;
a. Bagi akademis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai pengalokasian biaya dengan metode Activity
Based Costing pada perusahaan manufaktur, serta untuk
memperoleh pengalaman menganalisis suatu sistem penetapan
Harga Pokok Produk Perusahaan.
b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi secara
tertulis.
c. Bagi praktisi, penelitian ini dapat membantu manajemen mengambil
keputusan dalam Harga Pokok Produk serta mempermudah
memperoleh informasi biaya-biaya perusahaan secara lebih

menyeluruh.



1.4.2 Manfaat Teoretis

secara teoretis dari penilitian ini memperkuat teori Activity Based Costing
karena Harga Pokok Produk dengan sistem ABC lebih efektif dibanding dengan
konsep tradisional yang menetapkan Harga Pokok Produk berdasarkan unit

produksi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya
2.1.1 Pengertian Biaya

Dalam akuntansi di indonesia terdapat istilah-istilah biaya, beban, dan
harga perolehan yang identik dengan dengan cost dalam literatur akuntansi
berbahasa inggris. Harga perolehan biasanya di gunakan untuk pengorbanan
manfaat ekonomis yang dilakukan untuk mendapatkan suatu aktiva, termasuk
dalam kelompok harga perolehan adalah harga beli dan pengorbanan lainnya
yang dilakukan untuk mempersiapkan aktiva yang bersangkutan sampai siap di
gunakan. Istilah biaya umumnya di gunakan untuk pengorbanan manfaat
ekonomis untuk memperoleh jasa yang tidak di kapitalisir nilainya. Beban
merupakan biaya yang tidak dapat memberikan manfaat di masa yang akan
datang atau identik dengan biaya atau harga perolehan yang sudah habis masa
manfaatnya.

Berkenaan dengan dengan batasan yang terakhir ini di mana terdapat
biaya lansung diperlakukan sebagai beban dalam pelaporan keuangan
konvesional, maka istilah biaya sering digunakan secara bergantian dengan
istilah bebas. Perusahaan mengeluarkan biaya (cost) jika menggunakan sumber
daya untuk tujuan tertentu (Blocher 2007). Contohnya, sebuah perusahaan yang
memproduksi mobil, mempunyai biaya bahan baku (seperti spare parts dan ban)
biaya tenaga kerja, dan biaya-biaya lainnya.

Menurut Hansen dan Mowen (2009) mendefinisikan bahwa biaya adalah
kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau
jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa datang bagi

organisasi. Dikatakan sebagai ekuivalen kas karena sumber non kas dapat



ditukar dengan barang atau jasa yang diinginkan. Jadi, kita dapat menggangap
biaya sebagai ukuran dollar dari sumber daya yang digunakan untuk mencapai
keuntungan tertentu. Sedangkan menurut Mulyadi (2012) menyatakan bahwa
akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan,peringkasan dan
penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara
tertentu, serta penafsiran terhadapnya.

Akuntansi biaya menghasilkan informasi untuk memenuhi berbagai
macam tujuan. Untuk tujuan penentuan cost produksi, pengendalian biaya,
tujuan pengambilan keputusan khusus. Oleh karena itu, sementara biaya
merefleksikan arus keluar sumber-sumber seperti kas, atau komitmen keuangan
untuk membayar di masa depan, arus keluar tersebut mendatangkan manfaat-
manfaat yang dapat digunakan untuk membuat produk yang dapat di jual untuk
menhasilkan suatu manfaat kas.

Dari beberapa pengertian yang dikemukan di atas dapat disimpulkan
bahwa unsur-unsur pokok dalam biaya, yaitu;
a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
b. Diukur dalam satu uang
c. Memberikan manfaat sekarang atau masa depan

d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

2.1.2 Klafikasi Biaya

Klafikasi biaya sangat digunakan untuk mengembangkan data biaya
yang dapat membantu pihak manajemen dalam mecapai tujuannya. Untuk
tujuan perhitungan biaya produk dan jasa, biaya dapat diklafikasikan menurut
tujuan khusus atau fungsi-fungsi. Menurut Hansen dan Mowen (2011), biaya

dikelompokkan ke dalam dua kategori fungsional utama, antara lain;



1. Biaya produksi (manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan dengan
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklafikasikan
lebih lanjut sebagai berikut :

a. Bahan baku langsung, adalah bahan baku yang dapat ditelusur ke
barang atau jasa yang sedang diproduksi. Biaya bahan lansung ini
dapat dibebankan ke produk karena pengamatan fisik dapat digunakan
untuk mengukur kuantitas yang dikonsumsi oleh setiap produk. Bahan
yang menjadi bagian produk berwujud atau bahan yang digunakan
dalam penyediaan jasa pada umumnya diklafikasikan sebagai bahan
lansung.

b. Tenaga kerja langsung adalah, adalah tenaga kerja yang dapat
ditelusuri pada barang atau jasa yang sedang diproduksi. Seperti

halnya bahan lansung, pengamatan fisik dapat digunakan dalam
mengukur kuantitas karyawan yang digunakan dalam memproduksi
suatu produk atau jasa. Karyawan yang mengubah bahan baku
menjadi produk atau menyediakan jasa kepada pelanggan
diklafikasikan sebagai tenaga kerja langsung.

c. Overhead, semua adalah biaya produksi selain biaya bahan lansung
dan tenaga kerja lansung dikelompokkan ke dalam kategori biaya
overhead. Kategori biaya overhead pabrik memuat sebagai bebagai
item yang luas. Banyak input selain dari bahan langsung dan tenaga
kerja langsung diperlukan untuk membuat produk. Bahan langsung
yang merupakan bagian yang tidak signifikan dari produk jadi
umumnya dimasukkan dalam kategori overhead sebagai jenis khusus
dari bahan tidak langsung. Hal ini dibenarkan atas dasar biaya dan
kepraktisan. Biaya penulusuran menjadi lebih besar dibandingkan

dengan manfaat dari peningkatan keakuratan. Biaya lembur tenaga
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kerja langsung biasanya dibebankan ke overhead. Dasar pemikirannya
adalah bahwa tidak semua operasi produksi tertentu secara khusus
dapat diindenfitikasi sebagai penyebab lembur. Oleh sebab itu, biaya
lembur adalah hal yang umum bagi semua operasi produksi, dan
merupakan biaya manufaktur tidak langsung.

2. Biaya nonproduksi (non-manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan
dengan fungsi perancangan, pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan
pelanggan, dan administrasi umum. Terdapat dua kategori biaya
nonproduksi yang lazim, antara lain;

a. Biaya penjualan atau pemasaran adalah biaya yang diperlukan untuk
memasarkan, mendistribusikan, dan melayani produk atau jasa.

b. Biaya administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan
penelitian, pengembangan, dan administrasi umum pada organisasi
yang tidak dapat dibebankan ke pemasaran ataupun produksi.
Administrasi umum bertanggung jawab dalam memastikan bahwa
berbagai aktivitas organisasi terintegrasi secara tepat sehingga misi

perusahaan secara keseluruhan dapat terealisasi.

2.2 Harga Pokok Produksi
2.2.1 Pengertian harga pokok produksi
Harga pokok produk merupakan salah satu hal penting yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan baik perusahaan manafaktur, perusahaan jasa
dan perusahaan dagang, karena dengan adanya penetapan harga pokok
produk yang tepat maka akan memberikan manfaat bagi perusahaan itu sendiri.
Menurut Raiborn dan Kinney (2011), Harga Pokok Produksi adalah total
produksi biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke

dalam persediaan barang jadi selama satu periode. Satu-satunya biaya yang
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diberikan pada barang yang diselesaikan adalah biaya produksi dari bahan baku
lansung, tenaga kerja lansung dan biaya lain-lain. Sedangkan menurut Mursyidi
(2010) mengemukakan bahwa harga pokok adalah biaya yang telah terjadi
(expired cost) yang dibebankan/dikurangkan dari penghasilan. Penentuan harga
pokok produksi adalah pembebanan unsur biaya produksi terhadap produk
yang dihasilkan dari suatu proses produksi, artinya penentuan biaya yang
melekat pada produk jadi dan persediaan barang dalam proses. Hongren dan
Foster (2009), mendefinisikan harga pokok produksi (cost of goods
manufactured) adalah The cost of goods manufactured refers to the cost of
goods brought to completion whether they were started during the current
accounting period.

Pendapat-pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa harga
pokok produksi merupakan semua biaya-biaya yang seharusnya dikeluarkan
untuk memproduksi suatu barang atau jasa yang dinyatakan dalam satuan
uang. Jumlah seluruh biaya yang diperlukan untuk memperoleh dan
mempersiapkan barang untuk dijual disebut dengan harga pokok penjualan

(cost of good sold).

2.2.2 Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi

Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui berapa
besarnya biaya yang dikorbankan dalam hubungannya dengan pengolahan
bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk dipakai dan dijual. Penentuan
harga harga pokok produksi sangat penting dalam suatu perusahaan karena
merupakan salah satu elemen yang digunakan seabagai pedoman dan sumber
informasi bagi pimpinan untuk mengambil keputusan.

Adapun tujuan penentuan harga pokok produksi yang lain di antaranya

adalah;
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2.3

12

Sebagai dasar untuk menilai efiensi perusahaan

Sebagai dasar dalam penentuan kebijakkan pimpinan perusahaan
Sebagai dasar penilaian bagi penyusunan neraca menyangkut penilaian
terhadap aktiva

Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawaran atau harga jual
kepada konsumen

Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yaitu harga pokok persediaan
produk jadi dan produk dalam proses pada akhir periode

Harga pokok produk dalam laporan laba-rugi perusahaan

Sebagai evaluasi kerja

Sebagai dasar pengambil keputusan

Pengawasan terhadap efisiensi biaya, terutama biaya produksi

Untuk tujuan perencanaan laba.

Sistem Biaya Tradisional

Beberapa akademisi menyebutkan beberapa konsep Sistem Tradisional

yang berbeda-beda. Menurut Hansen dan Mowen (2009) biaya tradisioal adalah

perhitungan biaya produk dengan membebankan biaya dari bahan baku lansung

dan tenaga kerja lansung pada produk dan biaya overhead dibebankan dengan

menggunakan pengerak aktivitts unit. Penggerak aktivitas unit adalah faktor-

faktor yang menyebabkan perubahan dalam biaya yang sering dengan

perubahan jumlah unit yang diproduksi. Sedangkan menurut Carter (2009)

sistem biaya tradisional memiliki karakteristik khusus yaitu penggunaan ukuran

yang berkaitan dengan volume atau ukuran tingkat unit secara ekslusif sebagai

dasar untuk mengalokasikan overhead ke output. Untuk alasan tesebutlah maka

sistem biaya tradisional disebut juga sistem berdasarkan unit (unit cost system).
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Pada sistem tradisional mengalokasikan biaya overehead pabrik di
tempuh dengan dua tahap, pertama, biaya overehead pabrik dibebankan ke unit
organisasi (pabrik atau departemen). Kedua biaya overhead pabrik dibebankan
kemasing-masing produk. Elemen-elemen biaya dialokasikan secara pro-
porsional dengan suatu pembanding yang sesuai. Elemen—elemen biaya di
alokasikan secara lansung sesuai dengan perhitungannya. Elemen-elemen biaya
tersebut di jumlahkan untuk memperoleh nilai harga pokok produksi kemudian
dihitung harga pokok produksi untuk setiap waktu produk yang dihasilkan.

Terdapat beberapa karateristik yang dapat digunakan sebagai petunjuk,
untuk mengetahui apakah sistem biaya suatu organisasi membutuhkan
perbaikkan sebagai berikut.

1. Presentase dari biaya tak lansung menjadi bagian besar dari total
biaya, atau biaya overhead pabrik meningkat terus-menerus beberapa
tahun terakhir. Kecenderungan yang terjadi pada tahun-tahun terakhir
dari suatu perusahaan adalah penggantian yang berulang oleh tenaga
kerja dengan teknologi. Biaya teknologi semakin besar, biaya buruh
yang di perlukan menjadi semakin rendah. Hasil akhirnya adalah
biaya yang lebih besar akan dialokasikan kepada basis yang lebih
kecil.

2. Operasi-operasi yang menggunakan tenaga kerja langsung telah
digantikan oleh mesin-mesin otomatis. Penambahan peralatan yang
mampu berjalan tanpa bantuan tenaga kerja langsung tetap
digunakan sebagai basis alokasi oleh perusahaan.

3. Banyak operasi yang dapat dilakukan dengan sedikit intervensi
manusia. Banyak operasi memiliki waktu siklus yang signifikan,
dimana hal ini dapat dilihat dengan hanya sedikit perhatian yang

diperlukan dari pekerja dan pada saat seperti itulah biaya tidak
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didasarkan pada proses, tetapi pada set up dan tenaga kerja
langsung, maka akan terjadi kesalahan pada distribusi biaya.

4. Adanya manusia menggunakan mesin dan mesin menggunakan
manusia. Pada banyak fasilitas terdapat beberapa organisasi dimana
pekerja dibantu oleh peralatan dalam melaksanakan aktivitasnya dan
pekerja memegang kendali, Selain itu juga ada operasi di mana
pekerja melakukan aksi sederhana sebagai material handling untuk
peralatan yang sedang bekerja. Dua situasi yang berbeda ini
memerlukan distribusi biaya dengan pendekatan yang berbeda, jika
hanya satu metode yang digunakan maka akan terjadi kesalahan
dalam pembebanan biaya.

2.3.1 Kelebihan dan Kelemahan sistem biaya tradisional

Menurut Carter (2009), kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam sistem

biaya tradisional diantaranya:

a. Sistem biaya tradisional lebih sederhana karena jumlah tempat
penampungan biaya overhead dan dasar alokasinya sama vyaitu tingkat
unit.

b. Sistem biaya tradisional mudah diterapkan, sehubungan dengan
penggunaan sistem perhitungan biayanya satu tahap Karena tidak
menggunakn pusat biaya yang terpisah.

c. Memudahkan manajer untuk melakukan perhitungan karena tidak banyak
menggunakn cost driver dalam pengalokasian biaya overhead dan tidak
diperlukan idintifikasi pemicu aktivitas untuk suatu aktivitas.

d. Sistem biaya tradisonal dapat membantu manajemen dlam perencanaan
dan pengendalian kegiatan di dalam perusahaan yang masih menggunakan
teknologi yang sederhana dalam proses produksinya untuk menhasilkan

produk.
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Menurut Rudianto (2013) Kelemahan dalam sistem biaya tradisional
diantaranya:

1. Sistem akuntansi biaya tradisional terlalu menekankan pada tujuan
penentuan harga pokok produk yang dijual. Akibatnya, sistem ini hanya
menyediakan informasi yang relatif sangat sedikit untuk mencapai
keunggulan dalam persaingan global.

2. Berkaitan dengan biaya overhead, sistem akuntansi biaya tradisional terlalu
memusatkan pada distribusi dan alokasi biaya overhead ketimbang
berusaha keras mengurangi pemborosan dengan menghilangkan aktivitas
yang tidak bernilai tambabh.

3. Sistem akuntansi biaya tradisional tidak mencerminkan sebab akibat biaya
karena sering kali beranggapan bahwa biaya ditimbulkan oleh faktor
tunggal, seperti volume produk atau jam kerja langsung.

4. Sistem akuntansi biaya tradisional sering kali menghasilkan informasi biaya
yang terdistorsi sehingga mengakibatkan pembuatan keputusan yang justru
menimbulkan konflik dengan keunggulan perusahaan.

5. Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongkan biaya langsung dan
tidak langsung serta biaya tetap dan biaya variabel hanya berdasarkan
faktor penyebab tunggal, yaitu volume produk. Padahal dalam lingkungan
teknologi maju, metode penggolongan tersebut menjadi kabur karena biaya
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas.

6. Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongkan suatu perusahaan ke
dalam pusat-pusat pertanggungjawaban yang kaku dan terlalu
menekankan kinerja jangka pendek.

7. Sistem akuntansi biaya tradisional memusatkan perhatian pada
perhitungan selisih biaya pusat-pusat pertanggungjawaban dalam suatu

perusahaan dengan menggunakan standar tertentu.
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8. Sistem akuntansi biaya tradisional tidak banyak memerlukan alat-alat dan
teknik yang canggih dalam sistem informasi dibandingkan pada lingkungan
teknologi maju.

9. Sistem akuntansi biaya tradisional kurang menekankan pentingnya daur
hidup produk. Hal ini dibuktikan dengan perlakuan akuntansi biaya
tradisional terhadap biaya aktivitas. Biaya-biaya tersebut diperlakukan
sebagai biaya periode sehingga menyebabkan terjadinya distorsi harga
pokok produk.

Berdasarkan sistem kalkulasi biaya tradisional biaya overhead
dialokasikan secara arbitrer kepada harga pokok produk. Hal ini akan
menghasilkan harga pokok produk yang tidak akurat atau terjadinya distorsi
penentuan harga pokok produk per unit sehingga tidak bisa diandalkan dalam
mengukur efisiensi dan produktivitas. Penentuan harga pokok per unit yang lebih
akurat penting bagi manajemen sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
Agar tidak terjadi distorsi penentuan harga pokok per unit, banyak perusahaan
yang mengadopsi penggunaan sistem penentuan harga pokok (costing)

berbasis aktivitas (ABC).

2.4 Activity Based Costing System
2.4.1 Pengertian Activity Based Costing System

Pengertian akuntansi aktivitas menurut Rudianto (2013) Activity Based
Costing (ABC) adalah pedekatan penentuan biaya produk yang membebankan
biaya ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya oleh aktivitas.
Pengertian ABC juga dikemukakan oleh Samryn (2012) merupakan suatu
metode yang membentuk kumpulan biaya untuk tiap kegiatan utama dalam suatu

organisasi melalui dua tahap. Tahap pertama meliputi identifikasi pusat-pusat
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aktivitas sebagai cost driver, dan yang kedua mengalokasikan biaya overhead
pada setiap aktivitas.

Definisi lain dikemukakan oleh Garrison dan Norren (2013) bahwa ABC
adalah metode Costing yang dirancang untuk menyediakan informasi biaya bagi
manajer untuk keputusan strategi dan keputusan lainnya yang munkin akan
mempengaruhi kapasitas dan juga biaya tetap. Activity Based Costing (ABC)
adalah suatu sistem informasi akuntansi yang mengindentifikasi berbagai aktifitas
yang dikerjakan dalam suatu organisasi dan mengumpulkan biaya dengan dasar
dan sifat yang ada dan perluasan dari aktivitasnya ABC memfokuskan pada
biaya yang melekat pada produk yang berdasarkan aktivitas untuk memproduksi,
mendistribusikan atau menunjang produk yang bersangkutan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai pengertian metode
Actvitity Based Costing (ABC) System, dapat disimpulkan bahwa Activity Based
Costing merupakan metode yang menerapkan konsep-konsep akuntansi aktivitas
untuk menhasilkan perhitungan harga pokok produk yang lebih akurat. Namun
dari persepektif manajerial, sistem ABC menawarkan lebih dari sekadar informasi
biaya produk yang akurat akan tetapi juga menyediak an informasi tentang biaya
dan kinerja dari aktivitas dan sumber daya menelusuri biaya-biaya secara akurat
ke objek biaya selain produk, misalnya pelanggan dan saluran distribusi.

Gambar 2.1 Asumsi Dasar yang Melandasi ABC System

Fundamental Cost Objets Assigment to other cost
objects

Cost of

activities —»  Cost of activity ——» - Products
- Services
- customers

sumber; Hongren dan foster, 2009
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system ini Hongren dan Foster ingin menjelaskan penyebab timbulnya
suatu biaya adalah aktifitas yang terjadi di suatu perusahaan. Sehingga
sangatlah kalo pengaloasian biaya tidak lansung yang tidak mendekat ke produk

dilakukan berdasarkan aktivitas yang terjadi.

2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Activity Based Costing

Kelebihan activity based costing menurut Wiliam dan Carter (2009)

adalah sebagai berikut:

a. ABC menharuskan manajer melakukan perubahan radikal dalam cara
berfikir mereka mengenai biaya. Misal, pada awalnya sulit bagi
manajer untuk memahami bagaimana ABC dapat menunjukkan
bahwa produk bervolume tinggi ternyata merugi padahal analisis
margin kontribusi menunjukkan bahwa harga jual melebihi biaya
produksi variable.

b. ABC berusaha menunjukkan konsumsi sumber daya jangka panjang
dari setiap Produk, namun tidak mempredeksikan berapa banyak
pengeluaran yang akan dipengaruhi oleh keputusan tertentu.

c. ABC menunjukkan seberapa banyak aktivitas tingkat batch dan
tingkat produk yang didedikasikan untuk setiap produk dan bukan
seberapa banyak penhematan yang akan terjadi jika lebih sedikit

produk atau batch diproduksi.

Kelemahan Activity based costing menurut Bastian dan Nurlela (2009),
penerapan ABC yang lebih mahal, sulithya merubah pola kebiasaan manajer,
mudahnya data ABC disalahartikan, dan bentuk laporan yang kurang sesuali,
penjelasannya adalah sebagai berikut;

a. Dibandingkan sistem biaya tradisional yang hanya membebankan

biya cukup satu pemicu biaya seperti jam kerja lansung, ABC
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membutuhkan berbagai ukuran aktivitas yang harus dikumpulkan,
diperiksa, dan dimasukkan dalam sistem, munkin kurang sebanding
dengan tingkat keakuratan yang didapat yang pada akhirnya
mengakibatkan biaya yang tinggi.

Sulitnya merubah pola kebiasaan manajer. Merubah pola kebiasaan
manajer membutuhkan waktu penyuasaian, karena para manajer
sudah terbiasa menggunakan sistem biaya tradisional dalam
operasinya dan juga digunakan sebagai evaluasi kerja, maka dengan
perubahan pola kadangkala mendapat perlawanan dari para
karyawan. Jika hal ini terjadi aka penerapan sistem ABC akan
menglami kegagalan.

Mudahnya data activity based costing disalah artikan. Dalam praktek,
data ABC dengan mudah disalah artikan dan harus digunakan secara
hati-hati, ketika pengambilan keputusan. Biaya yang dibebankan ke
produk, pelanggan dan objek biaya lainnya hanya dilakukan bilamana
secara potensial relevan. Sebelum mengambil keputusan yang
signifikan dengan menggunkan data ABC, para pengambil keputusan
harus dapat mengindentifikasi biaya mana yang betul-betul relevan
dengan keputusan saat itu.

Bentuk laporan kurang sesuai. Umumnya laporan yang disusun
dengan menggunakan ABC tidak sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku secara umum. Konsekuensinya perusahaan yang
menerapkan ABC harus menyusun laporn biaya yang berlainan satu
untuk internal dan satu lagi untuk pelaporan ekstenal, hal ini

membutuhkan waktu ke biaya tambahan.
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2.4.3 Karakteristik Activity Based Costing

Karakteristik dari Activity Based Costing yaitu suatu sistem perhitungan
biaya dimana tempat penampungan biaya tidak hanya satu sebagaimana sistem
tradisional. Jika sistem tradisional menggunakan output maka sistem ABC
menggunkan aktivitas dilakukan untuk menhasilkan output tersebut. Di samping
itu penulusuran biaya dengan sistem ABC lebih menyeluruh dibandingkan
dengan sistem tradisional.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Activity Based Costing (ABC)

adalah sebagai berikut.

1. Cost driver adalah suatu kejadian yang menimbulkan biaya, cost driver
merupakan faktor yang dapat menerangkan komsumsi biaya-biaya overhead.
Faktor ini menunjukkan suatu penyebab utama tingkat aktivitas yang akan
menyebabkan biaya dalam aktivitas-aktivitas selanjutnya.

2. Rasio konsumsi adalah proporsi masing-masing aktivitas yang dikonsumsi
oleh setiap produk, dihitung dengan cara membagi jumlah keseluruhan
aktivitas tersebut dari semua jenis produk.

3. Homogeneous cost pool merupakan kumpulan biaya dari overhead yang
variasi biayanya dikaitkan dengan suatu pemicu saja atau untuk dapat
disebut suatu kelompok biaya yang homogen. Aktivita-aktivitas overhead
secara logis harus berhubungan dan mempunyai rasio konsumsi yang sama

untuk semua produk.

Sistem penentuan harga pokok secara ABC menggunakan cost driver
dalam jumlah yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan dalam sistem
konvensional yang hanya menggunakan satu atau dua cost driver berdasarkan
unit. Sebagai hasilnya, metode ini meningkatkan ketelitian. Namun ditinjau dari

sudut pandang manajerial, bagaimanapun juga sistem ABC menawarkan lebih
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dari hanya ketelitian informasi mengenai harga pokok produk, sistem ini juga
menyediakan informasi tentang biaya dan berbagai aktivitas. Pengetahuan atas
biaya dari berbagai aktivitas. Pengetahuan atas biaya dari berbagai aktivifitas
tersebut memunkinkan para manajer untuk menfokuskan diri pada aktivitas-
aktivitas yang memberikan peluang untuk melakukan penhematan biaya dengan
cara, menyederhanakan aktivitas melaksanakan aktivitas dengan lebih efesiensi,
meniadakan aktivitas tak bernilai tambah, dan sebagainya. Jadi, dalam
merancang sistem ABC, tahap pertama dari penentuan harga pokok produk
adalah suatu langkah yang sangat penting.

Analisis konvensional menggolongkan semua biaya membuat komponen
ke dalam biaya variabel dan biaya tetap. Kenyataanya, dalam penentuan
diversitivitas produk yang ada, banyak biaya overhead pabrik bersama
ditentukan oleh driver biaya selain volume produksi. Banyak biaya tetap bersama
yang disebabkan oleh aktivitas yang di konsumsi oleh berbagai macam produk
secara individual. Jadi, pengeliminasian suatu produk tertentu munkin dapat
mengurangi tingkat aktivitas tersebut dan akhirnya mengarah pada penambahan
penhematan biaya. Dengan menggunakan ABC, akurasi analisis penentuan
biaya relevan dapat ditingkatkan.

2.4.4 Dasar Activity Based Costing System

Activity Based Costing System adalah suatu sistem akuntansi yang
terfokus pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk menhasilkan produk/jasa.
Activity based costing menyediakan informasi perihal aktivitas-aktivitas dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut.
Aktivitas adalah setiap kejadian atau transaksi yang merupakan pemicu biaya
(cost driver) yakni, bertindak sebagai faktor penyebab dalam pengeluaran biaya
dalam organisasi. Aktivitas-aktivitas ini menjadi titik perhimpunan biaya, dalam

sistem ABC biaya ditelusur ke aktivitas dan kemudian ke produk. Sistem ABC
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mengamsumsikan bahwa aktivitas-aktivitaslah yang mengkomsumsi sumber

daya dan bukannya produk.

Biaya yang tidak dapat didistribusikan secara lansung pada produk akan
dibebankan pada aktivitas yang menyebabkan biaya tersebut timbul. Biaya untuk
tiap aktivitas ini kemudian dibebankan pada produk yang bersangkutan.

Hubungan untuk mengalokasikan biaya ke produk seperti di bawah ini;

Gambar 2.2 Model Dasar Activity Based Costing (ABC)

Objek Biaya
(misalnya, produk dan pelanggan

|

Aktivitas

|

Konsumsi Sumber Daya

}

Biaya

Sumber;Gorrison et,al (2013)

2.5 Cost Driver
2.5.1 Pengertian Cost Driver

Menurut Horngren, Foster (2009) mendefinisikan cost driver sebagai
berikut, “Cost Driver is a Variabel, such as the level activity or volume, that
causally affects cost over a given time span.” Artinya terdapat hubungan sebab-
akibat antara perubahan tingkat aktivitas atau volume dengan perubahan tingkat

biaya total. Sebagai contoh, jika biaya desain produk berubah sejalan dengan
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perubahan jumlah komponen produk, jumlah komponen adalah pemicu biaya
atas biaya desain produk. Pemicu biaya dari suatu biaya variabel adalah tingkat
aktivitas atau volume yang perubahannya proporsional dengan perubahan biaya
variable. Sebagai contoh,jumlah mobil yang dirakit merupakan pemicu biaya atas
biaya setir. Jika pekerja setup dibayar berdasarkan jam kerja, jumlah jam setup
adalah pemicu biaya atas biaya setup (variabel).

Menurut Rudianto (2013) pemicu biaya (cost driver) adalah faktor-faktor
yang menyebabkan perubahan biaya aktivitas. Cost driver merupakan faktor
yang dapat diukur yang digunakan untuk membebankan biaya ke aktivitas dari
aktivitas ke aktivitas lainnya, produk atau jasa. Landasan penting untuk
menghitung biaya berdasarkan aktivitas adalah dengan mengidentifikasi pemicu
biaya atau cost driver untuk setiap aktivitas.

Pemahaman vyang tidak tepat atas pemicu akan mengakibatkan
ketidaktepatan pada pengklasifikasian biaya, sehingga menimbulkan dampak
bagi manajemen dalam mengambil keputusan. Jika perusahaan memiliki
beberapa jenis produk maka biaya overhead yang terjadi ditimbulkan secara
bersamaan oleh seluruh produk. Hal ini menyebabkan jumlah overhead yang
ditimbulkan oleh masing-masing jenis produk harus diidentifikasi melalui cost
driver. Cost driver merupakan faktor yang dapat menerangkan konsumsi biaya
biaya overhead. Faktor ini menunjukkan suatu penyebab utama tingkat aktifitas
yang akan menyebabkan biaya dalam aktifitas
Ada dua jenis cost driver, yaitu:

1. Cost Driver Berdasarkan Unit
Cost Driver berdasarkan unit membebankan biaya overhead pada
produk melalui penggunaan tarif overhead tunggal oleh seluruh

departemen.
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2. Cost Driver Berdasarkan Non Unit
Cost Driver berdasarkan non unit merupakan faktor-faktor
penyebab selain unit yang menjelaskan konsumsi overhead. Contoh cost
driver berdasarkan unit pada perusahaan jasa adalah luas lantai, jumlah
pasien, jumlah kamar yang tersedia.
2.5.2 Penentuan Cost Driver yang tepat
Aktifitas yang ada dalam perusahaan sangat komplek dan banyak
jumlahnya. Oleh karena itu perlu pertimbangan yang matang dalam menentukan
penimbul biayanya atau cost driver. Penentuan jumlah cost driver yang
dibutuhkan, penentuan banyaknya cost driver yang dibutuhkan berdasarkan
pada keakuratan laporan product cost yang diinginkan dan kompleksitas
komposisi output perusahaan. Semakin banyak cost driver yang digunakan,
laporan biaya produksi semakin akurat. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat
keakuratan yang diinginkan, semakin banyak cost driver yang dibutuhkan.

2.5.3 Prosedur pembebenan biaya overhead dengan sistem Activity
Based Costing

Menurut Muliyadi (2007), prosedur pembebanan biaya overhead dengan
sistem ABC melalui dua tahap kegiatan;
1. Tahap pertama

Pengumpulan biaya dalam cost pool yang memiliki aktifitas sejenis atau
homogen, terdiri dari tiga langkah.

1) Mengindeintifikasi dan menggolongkan biaya ke dalam berbagai aktifitas.
Mengklafikasikan aktifitas biaya ke dalam berbagai aktifitas, pada langkah
ini biaya digolongkan ke dalam aktivitas yang terdiri dari empat kategori
yaitu; unit level activity costing, Batch related acrivity costing, Product
sustaining activity costing, dan facility sustaining activity costing.

Level tersebut dapat dijelaskan sebgai berikut;
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a. Aktivitas Berlevel Unit (Unit Level Activities)
Aktivitas ini untuk setiap unit produksi. Biaya aktivitas berlevel unit
bersifat proporsional dengan jumlah unit produksi. Sebagai contoh,
menyediakan tenaga untuk menjalankan peralatan, karena tenaga
tersebut cenderung dikonsumsi secara proporsional dengan jumlah
unit yang diproduksi.

b. Aktivitas Berlevel Batch (Batch Level Activities)
Aktivitas dilakukan setiap batch diproses, tanpa memperhatikan
beberapa unit yang ada pada batch tersebut. Misalnya, pekerjaan
seperti membuat order produksi dan pengaturan pengiriman
konsumen adalah aktivitas berlevel batch.

c. Aktivitas Berlevel Produk (Product Level Activities)
Aktivitas berlevel produk berkaitan dengan produk spesefik dan
biasanya dikerjakan tanpa memperthatikan berapa batch atau unit
yang diproduksi atau dijual. Sebagai contoh merancang produk atau
mengiklankan produk.

d. Aktivitas Berlevel Fasilitas (Fasility Level Activities)
Aktivitas berlevel fasilitas adalah aktivitas yang menopang proses
operasi perusahaan namun banyak sediktnya aktivitas ini tidak
berhubungan dengan volume. Aktivitas ini dimanfaatkan secara
bersama oleh berbagai jenis produk yang berbeda. Kategori ini
termasuk aktivitas seperti kebersihan kantor, penyediaan jaringan
komputer dan sebgainya.

2) Mengindetifikasi Cost Driver
Dimaksudkan untuk memudahkan dalam penentuan tarif/unit cost driver.

3) Menentukan tarif/ Unit Cost Driver
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Adalah biaya per unit cost driver yang dihitung untuk sesuatu aktivitas.

Tarif/unit cost driver dapat dihitung dengan sebagai berikut;

Tarif per unit cost driver = Jumlah akivitas
cost driver

2. Tahap kedua

Penelusuran dan pembebanan biaya aktivitas ke masing-masing

produk yang menggunakan cost driver. Pembebebanan biaya overhead dari

setiap aktivitas dihitung dengan rumus sebagai berikut.

BOP yang dibebankan= Tarif (unit) cost driver X cost driver yang dipilih

2.6 Kiriteria Penerapan Activity Based Costing System Pada Perusahaan

Dalam penerapannya, terdapat beberapa kriteria penerapan Activity

Based Costing pada perusahaan, antara lain;

1.

Product Diversity

Menunjukkan jumlah dan keanekaragaman product families yang
ditawarkan. Dalam hal ini semaikn banyak produk yang dihasilkan,
maka semakin cocok menggunakan analisis ABC. Hal ini dikarenakan
jika semakin banyak beragam produk yang dihasilkan akan berakibat
semakin beragam pula aktivitasnya sehingga semakin tinggi pula
tingkat distorsi biaya.

Support diversity

Menunjukkan jumlah dan keanekagaraman aktivitas  yang
mengakibatkan tingginya pengeluaran biaya overhead. Hal tersebut
menyebabkan kesulitan dalam pengalokasian biaya overhead, jadi,
semakin banyak jumlah dan keanekagaraman aktivitas maka semakin

cocok menggunakan analisis ABC.
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3. Common processes
Menunjukkan tinggi rendahnya tingkat kegiatan yang dilakukan secara
bersama untuk menbhasilkan produk-produk tertentu sehingga biaya
produk masing-masing produk sulit dipisahkan. Kegiatan bersama
tersebut misalnya : kegiatan manufacturing engineering, marketing,
distribution, accounting, material handling dan sebagainya.
Banyaknya departemen yang diperlukan dalam menjalankan operasi
perusahaan akan menyebabkan banyaknya common cost. Hal ini
berdampak pada sulithnya alokasi biaya per produk, jadi, semakin
tinggi tingkat common processes maka semakin cocok menggunakan
analisis ABC.

4. Period cost allocation
Menunjukkan kemampuan sistem akuntansi biaya yang ada
mengalokasikan biaya periode secara akurat. Biaya periode
merupakan biaya yang diindentifikasi dengan interval waktu tertentu
katrena tidak diperlukan untuk memperoleh barang atau produk yang
akan dijual. Untuk dapat memperkecil biaya produk maka lebih
disarankan biaya agar biaya periode menjadi proporsi yang paling
bersar dalam produk. Perusahaan yang telah menerapkan hal
tersebut maka cocok untuk menggunakan analisis ABC.

5. Rate of growth of perod costs
Menunjukkan tingkat kecepatan pertumbuhan biaya periode
sepanjang tahun. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan
biaya periode yang pesat akan sulit untuk mengalokasikan biaya, dan
sehingga tingkat kemunkinan untuk terjadinya distorsi biaya menjadi
tinggi. Maka perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan biaya

periode yang pesat, cocok dalam penggunaan analisis ABC.
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6. Pricing freedom
Menunjukkan tingkat independensi perusahaan dalam menentukan
harga sehingga menhasilkan product profitability. Perusahaan yang
memiliki ketidakbebasan dalam menentukan harga biasanya
disebabkan adanya persaingan dengankompetitor dalam pasar.
Persaingan tersebut berdampak pada penentuan biaya yang tepat
bagi perusahaan. Maka perusahaan yang tidak memiliki tingkat
independensi untuk menentukan harga maka perusahaan tersebut
cocok dengan menggunakan analisis ABC.

7. Period expense ratio
Menunjukkan kemunkinan terjadinya distorsi biaya produk secara
materia. Hal ini berkaitan dengan seberapa tingkat pengaruh
penurunan ataupun kenaikan biaya dengan proporsi laba. Jika laba
perusahaan tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan maka
perusahaan cocok menggunakan sistem ABC.

8. Strategic congsiderations
Menunjukkan seberapa penting informasi biayha dimanfaatkan dalam
proses pengambilan keputusan manajemen. Keputusan yang diambil
oleh manajemn berkaitan dengan strategi yang diterapkan oleh
perusahaan, tidak hanya terbatas pada strategi pemasaran. Sehingga
semakin penting informasi biaya dalam pengambilan keputusan maka
perusahaan cocok menggunakan analisis ABC.

9. Cost reducation effort
Menggambarkan seberapa penting akurasi pelaporan alokasi biaya
periode untuk pengambilan keputusan internal manajemen. Adanya
keakuratan pelaporan alokasi biaya periode juga berkaitan dengan

evaluasi bagi internal manajemen. Pihak manajemen dapat



29

menggunakan informasi yang disajikan dalam laporan tersebut untuk
membuat kebijakkan yang lebih tepat pada kemudian hari. Jadi
semakin cocok menggunakan analisis ABC.
10. Analysis of frequency
Menunjukkan tingkat rendahnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan analisi biaya pada produk. Banyak kegiatan berkaitan
dengan frekuensi kebutuhan informasi biaya. Semakin tinggi tingkat
frekuensinya maka tingkat keakuratan alokasi biaya pun juga
semakin dibutuhkan. Maka semakin tinggi tingkat frekuensinya,
perusahaan semakin cocok menggunkan analisis ABC.
2.7 Manfaat dari Activity Based Costing (ABC)
Manfaat sistem activity based costing (ABC) bagi para pihak manajemen
perusahaan adalah;

a. Suatu pengkajian sistem biaya ABC dapat menyakinkan pihak
manajemen bahwa mereka harus mengambil sejumlah langkah untuk
menjadi lebih kompetetif. Sebagai hasilnya, mereka dapat berusaha untuk
meningkatkan mutu sambil secara simultan fokus pada pengurangan
biaya yang memunkinkan. Analisis biaya ini dapat menyoroti bagaimana
benar-benar mahalnya proses-proses manufakturing, hal ini pada
gilirannya dapat memacu aktvitas untuk mengorganisasi proses,
memperbaiki mutu, dan menguranggi biaya.

b. Pihak manajmen akan berada dalam suatu posisi untuk melakukan
penawaran kompetetif yang lebih wajar.

c. Sistem biaya ABC dapat membantu dalam pengambilan keputusan
(managementdecisison making) membuat-membeli yang harus di
lakukan, di samping itu dengan penentuan biaya yang lebih akurat maka

keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen akan lebih baik dan
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tepat. Hal ini didasarkan bahwa dengan akurasi perhitungan biaya produk
yang menjadi sangat penting dari iklim kompetisi dewasa ini.

Mendukung perbaikkan yang berkesinambungan (continues
improvement), melalui analisa aktivitas. Sistem ABC memunkinkan
tindakkan eliminasi atau perbaikkan terhadap aktivitas yang tidak bernilai
tambah atau kurang efisensi. Hal ini berkaitan erat dengan masalah
produktivitas perusahaan.

Memudahkan penentuan biaya-biaya yang kurang relevan (cost
reduction). Pada sistem tradisonal, banyak biaya-biaya yang kurang
relevan yang tersembunyi. Sistem ABC yang transparan menyebabkan

sumber-sumber biaya tersebut dapat diketahui dan dieliminasi.

. Dengan analisis biaya yang diperbaiki, pihak manajemen dapat

melakukan analisis yang lebih akurat mengenai volume produksi yang
diperlukan untuk mencapai impas (break even) atas produk yang
bervolume rendah.

Perbedaan Sistem Biaya Tradisional dan Activity Based Costing
System

Suatu temuan yang konsisten dari buku akuntansi tradisional adalah

ketidaktepatan menggunakan informasi biaya untuk menjalankan suatu pabrik

manufacturing. Hal ini berbeda dengan sistem biaya ABC yang memberikan

informasi biaya yang lebih akurat. Selain biaya ABC menelusuri biaya produksi

tidak lansung ke unit, batch, lintasan produk, dan seluruh fasilitas berdasarkan

aktifitas tiap level. Metode penentuan biaya ini menhasilkan biaya akhir produk

yang lebih akurat dan lebih realisitis. Beberapa perbandingan antara sistem biaya

tradisional dan sistem biaya activity based costing (ABC) yang dikemukakan oleh

Tunggal (2009) adalah sebagai berikut;
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a. Sistem biaya ABC menggunakan aktivitas—aktivitas sebagai pemacu
biaya driver untuk menentukan seberapa besar konsumsi overhead dari
setiap produk. Sedangkan sistem biaya tradisonal mengalokasikan biaya
overhead secara arbitrer berdasarkan suatu atau dua basis alokasi yang
non representatif.

b. Sistem biaya tradisional terfokus pada performansi keuangan jangka
pendek seperti laba. Apabila sistem biaya tradisional digunakan untuk
penentuan harga dan profitabilitas produk, angka-angka tidak dapat
diandalkan.

c. Sistem ABC memerlukan masukkan dari seluruh departemen persyaratan
ini mengarah ke integrasi organisasi yang lebih baik dan memberikan
suatu pandangan fungsional silang mengenai informasi organisasi.

d. Sistem biaya ABC mempunyai kebutuhan yang jauh lebih kecil untuk
analisis varian dari pada sistem tradisional, karena kelompok biaya (cost
pool) dan pemacu biaya (cost driver) jauh lebih akurat dan jelas, selain itu
ABC dapat menggunakan data biaya historis pada akhir periode untuk

menhilangkan biaya aktual apabila kebutuhan muncul .

Berdasarkan sistem biaya tradisional, biaya desain disebarkan
keseluruhan tanpa memerhatikan apakah produk tersebut membutuhkan desain
atau tidak. Dengan ABC System, biaya ini dibebankan hanya ke produk yang
membutuhkan pekerjaan desain. Menurut Nunik (2007), terdapat tiga perbedaan
mendasar antara ABC System dengan akuntansi biaya tradisional, yaitu.

a. Dalam sistem biaya itu tradisional, biaya produk ditentukan berdasarkan
penggunaan sumber daya, sedangkan dalam ABC System, biaya produk

di tentukan berdasarkan pada aktivitas.
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b. Akuntansi biaya tradisional lebih menekankan pada penggunaan volume
atas dasar alokasi, sedangkan dalam ABC System menggunakan dasar
pemicu aktivitas atas beberapa level/tingkatan.

c. Akuntansi biaya tradisional berorientasi pada struktur sedangkan ABC

System berorientasi pada proses

Menurut Riki (2011) system biaya tradisional kurang mampu memenuhi
kebutuhan manajemen dalam perhitungan harga pokok yang yang akurat,
terlebih apabila melibatkan biaya produksi tidak langsung yang cukup besar dan
keanekagaraman produk. Sistem Akuntansi tradisional digunakan untuk
menentukan biaya produk untuk laporan keuangan ekstensi. ABC system
digunakan untuk menentukan produk dan biaya untuk laporan khusus kepada
manajer. Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan kesimpulan tentang
perbedaan antara ABC system dengan akuntansi biaya tradisional. Secara
umum perbedaan Activity Based Costing akuntansi biaya tradisional adalah

jumlah ukuran tingkat aktivitasnya.

2.9 Penelitian Empirik

Penelitian Empirik menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian
pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu dalam beberapa

jurnal yang terkait dengan penelitian ini.
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
No Nama Judul Metode Variabel Hasil Penelitian
Peneliti & Penelitian Penelitian Penelitian
tahun
Perhitungan
1. | Wulansari, Metode Harga Pokok | .
Harga duk Sistem Activity
2012 deskriptif roduksi, .
( ) Pokok P P Based Costing
. cost driver,
Produksi mampu
perhitungan .
Dalam menghasilkan
harga pokok ,
Menentukan perhitungan
produksi _
Harga Jual biaya yang
Activity _
Dengan lebih akurat
Based ] .
Menggunak Costi I dibandingkan
- ostig, poo _
an Acttivity P dengan sistem
rate.
Based perusahaan.
Costing
System
_ Analisis Penetapan
2 Fauziah, Activity Met.od(? Harga pok.ok harga pokok
dkk (2014) Based kualitatif produksi, produksi yang
Costing deskriptif Perhitungan Bary
(ABC) Harga POk_Ok menggunakan
System Produksi Pokok Produksi
Sebagai dengan tersebut
dasar Met_o'de mengakibatkan
Penetapan Activity distorsi biaya
Based
Harga . dalam
Pokok Costing penetapan
Produksi (ABC) harga pokok
System, BOP .
produksinya




Lanjutan Tabel 2.1
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No Nama Judul Metode Variabel . -
Peneliti & - - N Hasil Penelitian
Tahun penelitian Penelitian Penelitian
3. Kamasih, Analisis Metode BOP, Cost Perhitungan
dkk (2015) Perhitungan kualitatif Driver, harga pokok
Harga deskriptif Activity produksi
Pokok Based menggunaan
Produksi Costing, activity based
dengan Penerapan | costing system
Metode Target memberikan
Tradisional Costing, Pool hasil yang
dan Activity Rate, mahal dari
Based Perhitungan sistem
Costing Harga Pokok tradisional.
(ABC) pada Produksi
UD. Cella dengan ABC
Cake dan System.
Bakery
Manado

2.10 Kerangka pemikiran

Pemecahan masalah yang biasa dihadapi oleh perusahaan dalam

menjumlah biaya produksi berdasarkan system activity based costing merupakan

tujuan penelitian ini. Sistem akuntansi biaya tradisional yang masih digunakan

beberapa perusahaan manufaktur atau jasa tidak dapat menggambarkan biaya

yang sesungguhnya dikonsumsi dalam tiap pesanan yang dikerjakan oleh

perusahaan.

memberikan biaya yang lebih akurat (Carter, 2009).

Hal ini berbeda dengan system akuntansi biaya ABC yang
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perhitungan biaya
produksi dengan menggunakan sistem Activity Based Costing dalam penentuan
harga pokok produk pada PT. Semen Tonasa Pangkep yang terletak di
Pangkep. Sistem ini merupakan pengembangan dari sistem tradisional yang
dirasa tidak efesiensi karena dapat menimbulkan biaya overhead pabrik yang
besar dan penetapan harga pokok produk yang tidak relevan.

Adapun kerangka pemikiran yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut;

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

PT. SEMEN TONASA PANGKEP

!

Perhitungan Biaya Produksi

!

Penerapan sistem Activity Based Costing




BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penlitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yaitu
penelitian pemecahan masalahnya berdasarkan data-data yang ada, melakukan
penyajian data, menganalisis dan menginterprestasikannya. Penelitian deskriptif
memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah aktual

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Kuncoro, 2014).

3.2 Kehadiran Penelitan

Dalam penelitian deskrtif kuantitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan,
karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian deskriptif kuantitatif dalam pengumpulan
data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti ini sebagai
pegamat partisipan/berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data
peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat sampai pada

sekecil-sekecilnya sekalipun.

3.3 Lokasi Penelitian

Tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah di PT. Semen
Tonasa Pangkep yang terletak di Biringere Pangkep, Kec Bungero, Kabupaten
Pangkep. Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini selama bulan Juni

sampai Augustus 2017 di mulai pada saat pengambilan data pertama mengenai
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sejarah, dan data-data yang berkaitan dengan judul penelitian sampai selesainya

pengambilan data di perusahaan.

3.4 Sumber Data

Sunyoto (2013), menyatakan bahwa pengumpulan data dapat
menggunakan dua sumber yaitu, sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.
Berdasrkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua.

1. Data sekunder yang merupakan data telah dikumpulkan untuk maksud
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatul, jurnal, serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Data primer yang merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari objek penelitian yang akan diteliti. Penulis meneliti secara
langsung pada objek penelitian dengan cara menyusun daftar
pertanyaan, mengadakan wawancara langsung dengan pegawai dan

juga pimpinan dari objek penelitian di PT. Semen Tonasa Pangkep.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini data serta informasi-informasi diperoleh atau
dikumpulkan melalui tahap-tahap sebagai berikut :
a. Metode Wawancara (interview)
Wawancara adalah salah satu pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan sistematis dan berdasarkan
pada tujuan penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus ditelilti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala piskis
untuk kemudian dilakukan pencatatan. Dalam hal ini melakukan
sebuah pengecekkan apakah metode activity based costing pada
perusahaan sudah diterapkan. Dalam metode ini, informasi
pengumpulan data perusahaan berupa laporan perusahaan yang
terkait dengan perhitungan biaya harga pokok produksi.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
yang ditunjukkan dalam hal ini adalah segala dokumen yang

berhubungan dengan perusahaan PT. Semen Tonasa Pangkep,

Analisis Data

Langkah-langkah analisis data dalam Activiy Based Costing System

(Sistem ABC) melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan

menggunakan metode Activity Based Costing System (Sistem ABC), dengan

a. Mengklasifikasi aktivitas dengan data yang ada pada tahun 2016.
b. Mengumpulkan cost pool yang sama.

c. Menentukan cost driver (pemicu biaya) .
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d. Menghitung pool rate (tarif kelompok) adalah tarif biaya dihitung
berdasarkan pembagian antara jumlah biaya aktivitas masing-
masing ke kelompok cost pool dengan cost driver.

e. Melakukan perbandingan perhitungan antara perhitungan dengan
menggunakan metode akuntansi biaya tradisional dengan
perhitungan dengan menggunakan metode Activity Based Costing

System (Sistem ABC).

3.7 Pengecekkan Validitas Temuan

Kriteria yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini adalah pengecekkan dengan kriteria kredibilitas. Kredibilitas adalah
suatu kriteria untuk memenuhi bahwa data infomasi yang dikumpulkan harus
mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian deskriptif
kuantitatif dapat dipercaya oleh pembaca dan dapat diterima oleh responden

yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama penelitian berlansung.

3.8 Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini melalui empat tahap, yaitu;
1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan;
a. Menyusun proposal penelitian.
b. Menentukan fokus penelitian.
c. Konsulatasi fokus penelitian.
d. Menhubungi lokasi penelitian.
e. Mengurus perizinan.
f. Seminar proposal penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi kegiatan:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.



d.

Memasuki lapangan.
Pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan
penelitian.

Pencatatan data.

3. Tahap analisis data, meliputi kegiatan:

Analisis data.
Penafsiran data.
Pengecekkan keabsahan data.

Memberi makna.

4. Tahap penelitian laporan, meliputi kegiatan:

a.

b.

Penyusunan hasil penelitian

Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing.
Perbaikkan hasil konsultasi.

Pengurusan kelengkapan persyaratan ujian.

Munagosah skripsi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Semen Tonasa adalah produsen terbesar di kawasan Timur Indonesia
yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, kecematan Bungoro,
Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan yang
memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen pertahun, perusahaan ini
memiliki empat unit pabrik, yaitu pabrik tonasa Il, pabrik tonasa lll, pabrik tonasa
VI dan pabrik tonasa V. keempat pabrik tersebut menggunakan proses kering
dengan dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton semen pertahun untuk
unit Il dan unit 1l 2.300.000 ton semen pertahun untuk unit 1V 2.500.000 ton
semen. Perseroan berdasarkan anggaran dasar merupakan produsen semen di
Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan
manca Negara sejak tahun 1968. Awal didirikannya PT Semen Tonasa
berdasarkan keputusan MPRS No.lI/MPRS/1960, tentang pola proyek bidang
produksi golongan A | 1953 No. 54 telah tercantum rencana pendirian pabrik
semen di Sulawesi Selatan.

Pabrik semen tersebut didirikan dengan tujuan untuk suplay semen di
kawasan Timur Indonesia, khususnya di Sulawesi selatan. Pada awal bulan
November 1960 pabrik semen tersebut mulai di bangun, yang lokasinya berada
di kelurahan tonasa kecematan balocci kabupaten pangkep yang jaraknya + 54
km sebelah utara dari Kotamadya Makassar, yang kemudian di sebut pabrik
Semen Tonasa |I. PT Semen Tonasa telah mempunyai 4 unit pabrik akibat dari
semakin meningkatnya kebutuhan semen di kalangan masyarakat.

Pada awal masa kontruksi perusahaan masih berstatus proyek di bawah

naungan departemen perindustrian dan pertambangan. Dengan selesainya
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proyek pembangunan pabrik PT. Semen Tonasa |, maka tanggal 2 November

1960, status perusahaan ditingkatkan menjadi status pabrik sampai dengan

1971.Pabrik PT. Semen Tonasa ditetapkan menjadi Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang berbentuk perusahaan umum (PERUM).Berdasarkan PP No. 1

Tahun 1975 tanggal 9 Januari 1975, status perusahaan meningkat menjadi

perusahaan perseroan hingga sekarang.

4.2

4.3

Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di asia dan berwawasan

lingkungan di Indonesia dengan tingkat efesiensi tinggi. Untuk

mewujudkan visi tersebut perusahaan menyusun upaya-upaya/ misi yang

akan dilaksanakan guna tercapainya visi tersebut.

Misi

a) Meningkatkan perusahaan sesuai keinginan stakeholder

b) Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan
kualitas dengan harga yang bersaing serta penyerahan tepat waktu.

c) Senantiasa berupaya melakukan improveiment disegala bidang, guna
meningkatkan daya saing di pasar dan “Earnings Before
TaxesDepriction and Amortization” ( EBITDA ) margin perusahaan.

d) Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi

karyawan untuk bekerja secara professional.

Struktur Organisasi

Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan PT. Semen Tonasa

dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari seorang Direktur Utama dan empat orang

Diretktur/Direksi.Dalam melakukan tugasnya direksi diawasi oleh dewan
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komisaris.Dewan Komisaris dan Direksi diangkat melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Dalam jangka waktu lima tahun. Bagi Dewan
Komisaris dan Direksi diatur terpisah dalam anggaran dasar perusahaan.

Struktur organisasi bagi perusahaan sangat mutlak sebagai dasar untuk
mengetahui dengan jelas wewenang dan tanggung jawab dari suatu jabatan.
Sebagai perwujudan maka disusun struktur organisasi PT. Semen Tonasa yang
mengatur seluruh tenaga kerja/karyawan sehingga dapat di koordinasikan dalam
suatu sistem kerja yang efekiif.

Struktur organisasi semen tonasa dibuat berdasarkan penggabungan
kegiatan untuk melaksanakan segala aktifitas perusahaan dalam menunjang
tujuan perusahaan. Dapat di manfaatkan berbagai potensi yang ada antar
tenaga kerja, modal, sumber daya alam dan lain-lain.

Salah satu potensi perusahaan yang besar perananya dalam pencapaian
tujuan adalah tenaga kerja yang mempunyai keahlian dan keterampilan yang
professional dibidangnya masing-masing.

Adapun struktur organisasi PT. Semen Tonasa yang berbentuk badan
hukum persero dilengkapi dengan struktur jabatan serta jenjang jabatan sesuai
formasi yang ada.struktur organisasi perusahaan sebagai berikut :

1. Pemegang Saham
2. Dewan Komisaris
3. Kepala Direksi

4. Kepala Departemen
5. Kepala Biro

6. Kepala Seksi

7. Kepala Regu/ Kepala Urusan serta Anggota Pelaksana.
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Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PT. SEMEN TONASA

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
PRODUKSI KOMERSIAR KEUANGAN

— |

Dep. Produksi Dep. Dep. Akuntansi
Dep. Intgrnal Bahan Baku Perencanaan Dep. dan Keuangan
Audit Tekhnik Penjualan )

Dep. CSR & Dep. Produksi
Elmum Tonpasan e Dep. B . Dep. SDM
Pembangkit Dep. Produksi
dan
Transportasi
Y

Dep. Jaminan
Mutu

Dep. Pengadaan
& PP

[ S

Sekertaris
Perusahaan

Dep. Produksi
Tonasa IV

Biro

Staf Direktur
Utama

Dep. Produksi

TonasaV Perencanaan &

Ananlisa Pasar

Sumber; PT.Semen Tonasa, 2017
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Biaya produksi PT. Semen Tonasa Pangkep terdiri dari biaya bahan

baku& penolong, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Perhitungan

harga pokok produksi di PT. Semen Tonasa Pangkep disajikan dengan

menggunakan metode Activity based Costing yaitu harga pokok produksi di

hitung dengan cara menjumlahkan seluruh biaya produksi kemudian dibagi

pemicu biaya.

Tabel 4.1 Produksi, Penjualan, dan Harga Jual Produk

Tah Volume Produksi | Volume Penjualan Harga Jual
ahun

(semen) (semen) (Rp/Ton)
2016 5.965.929.424 6.842.649.705 781.879.533

Sumber: PT. Semen Tonasa Pangkep, 2017

Tabel 4.1 menunjukkan volume produksi dan volume penjualan PT.

Semen Tonasa Pangkep untuk produk semen beserta harga jual.

Tabel 4.2 Pemakaian Bahan Baku (dalam ribuan rupiah)

Jenis Produk

Jumlah Produksi (ton)

Bahan Baku (Rp)
2016

Semen

5.965.929.424

164.047.379

Sumber: PT. Semen Tonasa Pangkep, 2017

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah biaya bahan baku

yang digunakan untuk membuat semen dalam periode 2016 adalah sebesar Rp

164.047.379
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Tabel 4.3 Biaya Tenaga Kerja Langsung per Tahun (dalam ribuan rupiah)

No

Jumlah Produksi
(ton)

Jenis Produk

Upah
(Rp)

BTKL/ Tahun
2016

Semen 5.965.929.424

14.272.479.180.8 418.002.321

Sumber: PT. Semen Tonasa Pangkep, 2017

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa biaya upah untuk

semen tonasa sebesar Rp 14.272.479.180.8selama periode 2016.

Hubungan antara biaya dan objek biaya dapat digali untuk membantu

meningkatkan keakrutan pembebanan biaya. Munkin saja suatu jenis biaya

tertentu digolongkan kedalam biaya seperti yang tercantum di tabel 4.4

Tabel 4.4 Biaya Overhead pada PT. Semen Tonasa Pangkep (dalam ribuan

rupiah)

No Jenis Biaya Total Biaya 2016
1. | Biaya Bahan baku & penolong 164.047.379
2. Biaya Bahan bakar, Listrik 1.312.694.806
3. | Biaya bahan kantong 235.531.043
4. | Biaya Tenaga Kerja 418.002.321
5. | Biaya Pemeliharan & Pelumas 281.120.074
6. | Biaya Penyusutan 460.727.181
7. | Biaya Angkut & OPP 686.908.353
8. | Biaya Pajak & Retribusi 57.658.625
9. | Biaya Umum Lain 29.747.324

3.485.355.419
Jumlah

Sumber: PT. Semen Tonasa Pangkep, 2017

Berdasarkan tabel 4.4 di atas biaya overhead pabrik nantinya akan di

bagi dengan hasil jumlah produksi sehingga akan diperoleh biaya overhead

pabrik untuk masing-masing produk dalam menghitung harga pokok produksi



47

dengan metode tradisional/lkonvensional. Biaya overhead pabrik seperti yang
terlihat di atas pembebanannya berdasarkan pada biaya TKL yang dikeluarkan

sesuai dengan produknya.

4.4.2 Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Sistem
Tradisional

Tabel 4.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Sistem Biaya
Tradisional PT. Semen Tonasa 2016 (Dalam Ribuan Rupiah)

Keterangan Semen (2016)
Biaya Bahan baku 164.047.379
Biaya TKL 418.002.321
BOP
3.064.387.406
Harga Pokok Produksi 3.646.437.106

Sumber: PT. Semen Tonasa Pangkep, 2017
Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi periode 2016
dengan menggunakan metode konvensionaldiperoleh hasil harga pokok produksi

Semen Tonasa adalah sebesar Rp3.646.437.106.

4.4.3 Volume Aktivitas

Tabel 4.6 Volume aktivitas PT. Semen Tonasa Pangkep

Volume aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.6;

. Jenis Produk
Penggunaan Aktivtas

Semen
Jumlah Unit 1.275
Kwh 19.584.36
Jam inpeksi 6.704
Unit Produksi 3.753
Luas Area 53.064.897

Sumber;PT Semen Tonasa, 2017
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4.4.4 Analisis Data dan Interpretasi Data
Perhitungan Metode Activity Based Costing

Metode Activity Based Costing dapat menhasilkan informasi yang lebih
akurat terhadap penyebab biaya, yaitu aktivitas. Karena aktivitas mengkomsumsi

sumber daya untuk menhasilkan suatu produk.

1. Mengkalafikasikan Aktivitas

Tabel 4.7 Klafikasi Biaya ke Dalam Berbagai Aktivitas Pada PT. Semen

Tonasa Pangkep Semen Tahun 2016 (dalam ribuan rupiah)

Level Aktifitas Komponen BOP Jumlah 2016 (Rp)
Aktivitas Level Unit Biaya Bahan Baku &
164.047.379
Penolong
Aktivitas Level Unit Biaya bahan bakar & listrk | 1.312.694.806
Aktivitas Level Batch Biaya Bahan Kantong 235.531.043
Aktivitas Level Fasilitas | Biaya Penyusutan 460.727.181
Aktivitas Level Produk | Biaya litbang & promosi 2.965.694
Aktivitas Level Fasilitas | Biaya Pemeliharaan &
281.120.074
Pelumas
Aktivitas Level Batch Biaya Angkut & OPP 686.908.353
Aktivitas Level Batch Biaya Pajak & Retribusi 57.658.625
Jumlah

3.201.653.155

Sumber:data diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan tiap level aktivitas dapat

diindentifikasikan meliputi:

a) Aktivitas Unit level (Unit-Level-Activities), aktivitas ini dapat terjadi
berulang untuk setiap unit produksi dan komsumsinya seiring

dengan jumlah unit yang diproduksi. Jenis aktivitas ini meliputi



49

pemakaian bahan baku& penolong, aktivitas pemakaian bahan
bakar & listrik.

b) Aktivitas batch level (Batch-Level Activities) merupakan jenis
aktivitas yang dikomsumsi oleh produk berdasarkan jumlah batch
produk yang di produksi dan aktivitas penyebab biaya ini terjadi
berulang setiap satu batch (kelompok). Aktivitas yang termasuk
dalam level ini adalah biaya angkut & OPP, biaya pajak dan
retribusi.

c) Aktivitas produk level (Product-Level-Activities) merupakan jenis
aktivitas yang dikomsumsi produk yang di hasilkan oleh aktivitas
tersebut. Aktivitas yang masuk dalam level ini aktivitas biaya
litbang dan promosi.

d) Aktivitas fasilitas level (Facility-Level Activities) merupakan jenis
aktivitas yang di komsumsi oleh produk berdasarkan fasilitas yang
di nikmati oleh produk. Aktivitas yang masuk dalam level ini biaya

penyusutan, biaya pemeliharaan dan pelumas.

2. Menggumpulkan Cost Pool

Penentuan kelompok biaya yang homogen dilakukan dengan cara
menggolongkan biaya-biaya dalam tiap level yang mempunyai pemicu biaya
(cost driver) yang sama ke dalam satu kelompok biaya yang homogen. Hasil

pengelompokan biaya yang homogen nampak pada tabel 4.8;
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Tabel 4.8 Pengelompokkan Cost Pool Hamongen pada PT. Semen Tonasa

Pangkep
Cost Pool Aktifitas BOP Cost Driver Level aktifitas
Homongen
Aktivitas bahan _ _
Pool 1 Jumlah unit Unit level
penolong
Aktivitas bahan bakar, _
Pool 2 o KWH Unit level
Listrik
Ativitas bahan
kantong Jam inspeksi Batch level
Aktivitas Tenaga
Pool 3 _ _ ]
kerja lansung Jam inspeksi Batch level
Aktivitas pajak & _ ]
o Jam inspeksi Batch level
Retribusi
Aktivitas Litbang & .
) Unit Produk Produk level
Pool 4 Promosi
Aktivitas angkut & ,
Unit Produk Produk level
OPP
Aktivitas pemeliharaan B
Luas Area Fasilitas level
Pool 5 & pelumas
Aktivitas Penyusutan Luas Area Fasilitas level

Sumber:data dio

lah, 2017

3. Menghitung tarif kelompok (pool rate)

Setelah mentukan cost pool yang homongen. Kemudian menentukan tarif

per unit cost driver. Tarif kelompok (pool rate) adalah tarif biaya overheadper unit

cost driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas (Marismiati, 2011). Tarif

kelompok dihitung dengan rumus total biaya overhead untuk kelompok aktivitas

tertentu dibagi dengan dasar pengukur aktivitas kelompok tersebut. Hasil

perhitungan tarif kelompok dapat dilihat pada tabel 4.9;



Tabel 4.9 Penggolongan biaya ke dalam pusat aktivitas (cost pool) PT.

Semen Tonasa Pangkep (dalam ribuan rupiah)

Cost Pool Homongen Cost Driver Cost pool
Biaya bahan Baku &
Pool 1 | penolong Jumlah unit
Jumlah 164.047.379
Biaya bahan bakar,
Pool 2 | Listrik KWH
Jumlah 1.312.694.806
Biaya bahan kantong 235.531.043
Biaya Tenaga kerja 418.002.321
lansung _ _
Pool 3 Biaya pajak & Retribusi Jam inspeksi 57.658.625
711.191.989
Jumlah
Biaya Litbang & 2.965.694
Promosi . 686.908.353
Pool 4 Biaya angkut & OPP Unit Produk
Jumlah 689.874.047
Biaya pemeliharaan & 281.120.074
pelumas
[ 460.727.181
Pool 5 Biaya Penyusutan Luas Area
Jumlah 13.980
Total BOP 1.566.440.089

Sumber: Data diolah, 2017

4. Penentuan Tarif Kelompok (Pool Rate)
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Tarif ini dihitungan dengan rumus total biayaoverhead untuk kelompok

aktivitas tertentu dibagi dengan dengan dasar pengukuran aktivitas kelompok

tersebut atau jumlah cost driver.
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Cara menentukan tarif overhead yaitu dengan membagi total aktivitas

setiap kelompok dengan total pemicu biayanya. Perhitungan tarif pool per cost

driver.

Tabel 4.10 Tarif kelompok per cost driver pada PT. Semen Tonasa Pangkep

(dalam ribuan rupiah)

Jumlah Cost Tarif pool per cost
Cost pool | Total cost pool (Rp) Driver driver (Rp)
1 164.047.379 1.316 124.656.065
2 1.312.694.806 37.663.78 KWH 348.5298 KWH
3 711.191.989 8.640 JAM 82.313.888 JAM
4 689.874.047 5.965.929 117.1442
5 741.847.255 13.980 53.064.897

Sumber: data diolah, 2017

Pembebanan biaya overhead pabrik ke cost driver, yaitu dengan cara

mengalikan biaya overhead ke produk berdasarkan tarif kelompok dengan

komsumsi cost driver. Perhitungan biaya overhead pabrik untuk masing-masing

produk Nampak pada tabel 4.11;

Tabel 4.11 Pembebanan biaya overhead pabrik dengan ABC system pada

PT. Semen Tonasa Pangkep (dalam ribuan rupiah)

Jumlah Biaya
Kategori . Volume . yang
Aktivitas Cost Driver Driver Tarif (Rp) dibebankan
(Rp)
Unit level Jumlah unit | 4 575 124.656.065 158.936.482
Unit level KWH 19.584.36 | 348.5298 KWH 68.257.330
Batch level Jam
inspeksi 6.704 | 82.313.888 JAM | 551.832.305
Produklevel | Unit Produk | 3 753 117.1442 4.396.429
Fasilitas Luas Area 1.730 53.064.897 918.022.731
level
Jumlah BOP Semen
1.701.445.277

Sumber; data diolah, 2017
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Dari hasil pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan activity based
costing system, maka selanjutnya dapat di ketahui jumlah biaya produksi, produk

semen berdasarkan pada activity based costing nampak pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity Based

Costing pada PT. Semen Tonasa Pangkep (dalam ribuan rupiah)

Keterangan Semen (2016)
Biaya Bahan Baku 164.047.379
Biaya TKL 418.002.321
BOP 1.701.445.277
Harga Pokok Produksi 2.283.494.977

Sumber: data diolah, 2017
Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi periode 2016
dengan menggunakan activity based costing diperoleh hasil harga pokok

produksi Semen Tonasa adalah sebesar Rp. 2.283.494.977.

5. Melakukan Perbandingan perhitungandengan menggunakan
Metode Activity Based Costing dengan perhitungan dengan

menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
secara keseluruhan activity based costing system memberikan hasil lebih rendah
dari sistem tradisional. Rincian perbandingan harga pokok produksi dengan
activity based costingdan sistem tradisional/konvensional dapat dilihat pada tabel

4.13;
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Tabel 4.13 Perbandingan Harga Pokok Produksi Sistem Tradisional dengan

Activity Based Costing pada PT. Semen Tonasa.

Jenis
No Sistem Traditional Sistem ABC Selisih (Rp)
Produk
Semen 3.646.437.106 2.283.494.977 | (1.362.942.129)

Sumber: data diolah, 2017

Kalkulasi biaya produksi berdasarkan aktivitas menyatakan bahwa sistem
biaya tradisional memiliki harga pokok produksi yang berbeda dengan metode
activity based costing (ABC). Dengan metode activity based costing diketahui
harga pokok produk untuk jenis produksi yang di hasilkan oleh PT Semen
Tonasa Pangkep. Dari hasil perhitungan di atas jika di bandingkan dengan
sistem traditional, maka activity based costing system memberikan hasil
perhitungan  yang lebih  akurat karena  activity based costing
systemmengalokasikan jumlah yang tepat dari sumber daya yang di komsumsi

yaitu dengan selisih sebesar Rp1.362.942.129.

4.5 Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil perhitungan harga
pokok produksi berdasarkan metode activity based costing systemmemperoleh
hasil lebih rendah daripada metode konvensional. Hasil perhitungan harga pokok
produksi menggunakan sistem tradisional sebesar Rp3.646.437.106 untuk
produk semen.

Hal ini terjadi karena sistem metode traditisional hanya menggunakan
satu cost driver saja yaitu berdasarkan jumlah unit Hansen & Mowen (2009).
Penggunaan pendorong kegiatan berdasarkan unit saja untuk membeban biaya
overhead maka biaya overhead yang terkait dengan non unit dapat menhasilkan

biaya produk yang terdistorsi.
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Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakanMetode activity
based costingpada PT. Semen Tonasa Pangkep. Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, hasil perhitungan harga pokok produksi menggunakan sistem
activity based costing memperoleh hasil yang lebih rendah dibandingkan hasil
perhitungan harga pokok produksi menggunkan sistem tradisional. Hasil
perhitungan menggunakan metode activity based costing system adalah sebesar
Rp 2.283.494.977 untuk produk semen.

Hal ini terjadi karena activity based costing system membebankan biaya
overhead berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi oleh produk yang dibagi
dengan ke dalam beberapa cost driver. Bahwa dengan pengelompokkan biaya
berdasarkan aktivitas tersebut activity based costing dapat menhasilakan
informasi biaya produk yang lebih akurat dan dapat dipercaya Firdaus & Wasiliah

(2009).



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan
terhadap harga pokok produksi berdasarkan Activity Based Costing System,
maka penulis memperoleh beberapa yaitu:

5.1 Kesimpulan

1. Perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan pada PT.Semen
Tonasa dihitung berdasarkan metode activity based costing. Harga pokok
produksi tersebut dihitung dengan menjumlahkan biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Perhitungan
harga pokok produksi dengan Activity Based Costing
System yang digunakan untuk mengevaluasi perhitungan harga pokok
produksi yang diterapkan pada PT. Semen Tonasa dapat
menggambarkan secara lebih akurat konsumsi aktivitas setiap produk
terhadap biaya overhead, sebab ABC System dapat memilahkan biaya-
biaya yang berhubungan dengan produksi secara lebih terperinci.

2. Perhitungan harga pokok produksi dengan Activity Based Costing
System dilakukan melalui dua tahap, yaitu mengelompokkan aktivitas -
aktivitas dan menentukan cost driver yang potensial, dan menelusuri cost
pool rate ke setiap produk yang dihasilkan yaitu semen.
biaya overhead ke produk pada ABC System dilakukan tidak hanya
berdasarkan aktivitas berlevel unit, tetapi berdasarkan aktivitas berlevel
batch, aktivitas untuk mendukung produk, dan aktivitas untuk

mendukung fasilitas.

56
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut;

1.

Informasi harga pokok produksi yang diperoleh dari metode penggunaan
activity based cost system akan dapat membantu pihak manajemen
dalam pengambilan keputusan terkait dengan penetapan harga jual
masing-masing produk secara tepat.

Pada penelitian dengan topik serupa dimasa mendatang dapat dilakukan
perbandingan beberapa perusahaan sejenis maupun perusahaan yang

berbeda.
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